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ABSTRACT

Pura Ulun Danu Beratan is a leading tourist destination in Bali with strong natural
and cultural appeal. The rising number of tourist visits highlights the need to
understand tourist preferences. This study aims to identify the factors influencing
tourist preferences in choosing Pura Ulun Danu and the relationship between
preferences and visit decisions by age. A descriptive quantitative method was
applied with data collected through questionnaires from 400 respondents. Data
were analyzed using cross-tabulation and chi-square tests. The results show that
attraction, accessibility, and facilities significantly influence visit decisions. The
age group 28-43 years dominated visitors and showed the highest preference for
all three indicators. These findings serve as a reference for destination managers
to develop strategies based on tourist needs.

Keywords: tourist preference, visit decision, Pura Ulun Danu, tourist attraction
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(216396)

ABSTRAK

Pura Ulun Danu Beratan merupakan salah satu destinasi unggulan di Bali yang
memiliki daya tarik alam dan budaya yang kuat. Fenomena meningkatnya jumlah
kunjungan wisatawan menunjukkan pentingnya pemahaman terhadap preferensi
wisatawan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang
memengaruhi preferensi wisatawan dalam memilih Pura Ulun Danu sebagai
destinasi serta hubungan antara preferensi dan keputusan berkunjung berdasarkan
usia. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan teknik
pengumpulan data melalui kuesioner kepada 400 responden. Data dianalisis
menggunakan tabulasi silang dan uji chi-square. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa daya tarik, aksesibilitas, dan fasilitas memiliki hubungan yang signifikan
terhadap keputusan berkunjung. Kelompok usia 28-43 tahun menjadi mayoritas
pengunjung dan menunjukkan preferensi paling tinggi terhadap ketiga indikator
tersebut. Temuan ini dapat menjadi acuan bagi pengelola dalam pengembangan
destinasi berbasis kebutuhan wisatawan.

Kata kunci: preferensi wisatawan, keputusan berkunjung, Pura Ulun Danu, daya
tarik wisata
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang Masalah

Pariwisata merupakan sektor yang sedang berkembang pesat di
Indonesia. Pemerintah dan Mayarakat Indonesia berusaha keras untuk
mengembangkan pariwisata, sektor jasa utama. Indonesia adalah tempat yang
tepat untuk mengembangkan pariwisata yang unggul dan kompetitif karena
reputasinya sebagai negara yang terkenal ramah tamah. Orang Indonesia tidak
hanya dikenal dengan hospitalitinya, tetapi juga dihormati oleh banyak negara
karena menempati tanah pertiwi yang luar biasa dengan kekayaan alamnya,
keberagaman suku dan budayanya, dan sebagai anugerah Tuhan. Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor X Tahun 2009 tentang Kepariwisataan
menetapkan bahwa kekayaan alam, keberagaman budaya, peninggalan

bersejarah, dan situs purbakala akan dikelola sebagai sumber daya pariwisata.
Salah satu tujuan pengembangan industri pariwisata Indonesia adalah untuk
mendorong pertumbuhan ekonomi dan meningkatkan kesejahteraan
masyarakat. Ini menunjukkan bahwa sektor pariwisata memiliki kemampuan
untuk meningkatkan Pendapatan Domestik Bruto (PDB) negara (Abrori, 2021).
Regulasi dan struktur kepariwisataan yang jelas (UU/No X/Th.2009) telah
membantu pertumbuhan pariwisata di seluruh Indonesia, termasuk Bali. Bali
telah menarik jutaan wisatawan dari seluruh dunia karena reputasinya sebagai
destinasi pariwisata yang luar biasa, yang telah meningkatkan kehidupan

masyarakatnya. Menurut Wisnawa, Prayogi, dan Sutapa (2019:5), pariwisata



Bali saat ini berfungsi sebagai indikator pertumbuhan pariwisata di seluruh Asia
Tenggara, termasuk di negara sendiri. Oleh karena itu, proses yang panjang
harus dilalui untuk menjadikan pariwisata Asia Tenggara sebagai barometer dan
tolak ukur kemajuan.

Menurut Data terbaru dari Badan Pusat Statistik (BPS) memperlihatkan
bahwa jumlah wisatawan mancanegara yang berkunjung ke Bali terus
meningkat sepanjang 2024. Pada Agustus 2024, tercatat 616.641 wisatawan
asing tiba langsung di Bali. Meski mengalami sedikit penurunan dibandingkan
Juli yang mencapai 625.665 kunjungan, tren kunjungan wisatawan asing tetap
kuat jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Wisatawan asal Australia
menjadi pengunjung terbesar, mewakili sekitar 23% dari total wisatawan asing
pada bulan tersebut.

Selain itu, tingkat penghunian kamar hotel berbintang di Bali pada
Agustus 2024 tercatat mencapai 70,16%, mengalami kenaikan signifikan
dibandingkan Agustus 2023 yang hanya 60,64%. Rata-rata lama menginap
tamu, baik asing maupun domestik, di hotel berbintang pun meningkat menjadi
2,86 hari. Data ini menandakan pemulihan yang stabil pada sektor pariwisata
Bali pasca pandemi. Dengan demikian, data ini1 disajikan untuk
menggambarkan potensi besar pariwisata Bali yang telah dikenal luas. Bali
menawarkan pesona alam yang memukau dan kebudayaan yang khas, sangat
terkait dengan kepercayaan Hindu yang dianut masyarakatnya. Masyarakat Bali

memiliki semangat yang kuat untuk memperkenalkan identitas budaya mereka



kepada dunia melalui pariwisata, sekaligus berupaya meningkatkan
kesejahteraan dan kemakmuran hidup mereka.

Pariwisata berbasis kebudayaan berpotensi untuk mendorong
kelestarian budaya dan lingkungan, yang dapat tercapai dengan dukungan peran
serta aktif dari masyarakat yang memahami serta menghargai sumber daya yang
mereka miliki (Hasanah, 2019:47). Gagasan-gagasan inovatif dalam pariwisata
berbasis budaya di Bali berkontribusi menjadikannya destinasi yang tidak hanya
menarik, tetapi juga meninggalkan dampak pariwisata yang bermakna bagi
masyarakat lokal serta bangsa Indonesia. Di Indonesia, pengembangan
pariwisata berbasis budaya sangat relevan dalam mendukung pariwisata
berkelanjutan, yang berfokus pada keseimbangan antara pembangunan
ekonomi dan pelestarian sumber daya. Konsep ini, menurut Widari (2020:2),
bertujuan untuk memajukan perekonomian melalui pariwisata sambil tetap
mempertahankan kelestarian sumber daya yang dikelola secara berkelanjutan.

Menjaga keseimbangan dan pelestarian sumber daya yang dikelola
adalah kunci. Isu keberlanjutan sangat erat kaitannya dengan pengembangan
budaya yang menjadi dasar pariwisata Indonesia. Budaya di Bali, misalnya,
perlu dilindungi dan dijaga agar menciptakan manfaat berkelanjutan bagi sektor
pariwisata dan masyarakat lokal. Dengan menerapkan konsep pariwisata
berkelanjutan, keseimbangan antara ekonomi dan pelestarian sumber daya
budaya bisa dicapai. Ini penting untuk memastikan bahwa pengelolaan sumber
daya budaya dilakukan dengan cara yang mendukung perkembangan pariwisata

sekaligus menjaga kelestariannya. Banyak destinasi wisata berbasis budaya di



Bali, seperti Tanah Lot, Pura Luhur Uluwatu, Istana Tirta Gangga, Desa
Penglipuran, dan Pura Ulun Danu Beratan di Bedugul, yang mencerminkan
kekayaan budaya tersebut.

Pura Ulun Danu Beratan merupakan salah satu Tempat sakral Hindu
terkemuka di Bali, berlokasi di tepi Danau Beratan di kawasan pegunungan
Bedugul. Didirikan pada abad ke-17, pura ini didedikasikan untuk Dewi Danu,
yang dipandang sebagai pemberi kehidupan melalui air untuk mengairi lahan
pertanian di Bali. Letaknya di dataran tinggi yang berhawa sejuk dan dikelilingi
pegunungan menambah nilai ekologis dan spiritual yang penting bagi
masyarakat setempat.

Kompleks pura ini terdiri dari beberapa bangunan, banyak di antaranya
berdiri di atas pulau kecil di danau. Saat permukaan air meningkat, struktur ini
terlihat seperti mengapung. Arsitektur dan tata letaknya mencerminkan filosofi
Tri Hita Karana, yaitu harmoni antara manusia, alam, dan Tuhan. konsep inti
dalam kehidupan masyarakat Bali. Selain menjadi pusat peribadatan, Pura Ulun
Danu juga menjadi lambang penting dalam budaya agraris Bali, terutama karena
perannya dalam sistem irigasi tradisional yang telah ditetapkan sebagai Warisan
Budaya Dunia oleh UNESCO.

1.2. Rumusan Masalah

1.2.1. Apa saja faktor utama yang menjadi preferensi wisatawan

untuk memilih Pura Ulun Danu sebagai tujuan wisata?

1.2.2. Bagaimana Hubungan antara Preferensi wisatawan dan

pengambilan Keputusan berkunjung ke Pura Ulun Danu?



1.3.

1.4.

Tujuan Penelitian

1.3.1. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi preferensi
wisatawan dalam memilih Pura Ulun Danu sebagai destinasi
wisata.

1.3.2. Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan signifikan antara
preferensi wisatawan dan pengambilan Keputusan berkunjung
ke Pura Ulun Danu.

Manfaat Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian, terdapat dua

manfaat dari penelitian ini secara Teoritis dan secara Praktis yang

mempunyai harapan untuk menambah referensi terkait dengan ilmu

pariwisata. Berikut adalah beberapa manfaat:

1.4.1. Secara teoritis
manfaat teoritis mencakup keuntungan bagi kedua pihak untuk penulis
dan pembaca. Penulis memperoleh keuntungan dari pengembangan
pengetahuan, dan pembaca memperoleh keuntungan informasi
mengenai Pura Ulun Danu Bali.
1.4.2. Secara Praktis
1. Manfaat bagi pemerintah
Penelitian ini memberikan evaluasi terstruktur pada Pura

Ulun Danu Bali untuk memberikan masukan yang berharga.



2. Manfaat bagi Masyarakat
Hasil Penelitian ini memberikan pembinaan tidak langsung
kepada masyarakat untuk menjadi lebih sadar akan budaya mereka,
mampu menambah warta atau informasi bagi warga terkait dengan
preferensi wisatawan dalam pengambilan Keputusan berkunjung ke
Pura Ulun Danu di Bali.
3. Manfaat bagi Instansi
Riset ini diharapkan membantu untuk menambah informasi
wawasan teruntuk banyak pihak sebagai pemberi informasi
terkait Preferensi Wisatawan dalam pengambilan Keputusan
berkunjung ke Pura Ulun Danu di Bali.
1.5. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan penelitian ini diuraikan dalam beberapa bab,
sebagai berikut:
BAB | PENDAHULUAN
Bab ini mencakup pengantar untuk penelitian, yang meliputi latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, serta sistematika penulisan yang digunakan dalam penelitian
ini.
BAB Il LANDASAN TEORI
Bab ini berisi teori-teori yang relevan dengan topik penelitian, termasuk
tinjauan pustaka, kerangka pikir, dan hipotesis penelitian yang

dirumuskan berdasarkan teori-teori tersebut.



BAB Il METODE PENELITIAN

Pada bab ini dijelaskan secara rinci tentang metode penelitian,
mencakup lokasi dan waktu penelitian, subjek dan objek yang diteliti,
teknik pengumpulan data, serta metode analisis data yang digunakan
untuk menguji hipotesis.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini menyajikan hasil penelitian berdasarkan analisis data yang telah
dilakukan, serta pembahasan yang menghubungkan hasil penelitian
dengan hipotesis yang telah dirumuskan dan teori yang mendasarinya.
BAB V PENUTUP

Bab terakhir ini berisi kesimpulan yang merangkum temuan utama dari
penelitian serta saran yang diharapkan memberikan manfaat, khususnya

untuk pengelolaan dan pengembangan Pura Ulun Danu di Bali.



BAB YV

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai analisis preferensi wisatawan
berkunjung ke Pura Ulun Danu Beratan, yang ditinjau dari tiga variabel utama yaitu
aksesibilitas, daya tarik, dan fasilitas terhadap keputusan berkunjung, maka dapat

disimpulkan hal-hal sebagai berikut:

1. Preferensi wisatawan terhadap Pura Ulun Danu Beratan dipengaruhi oleh
tiga indikator utama, yaitu aksesibilitas, daya tarik, dan fasilitas. Masing-
masing indikator memiliki kontribusi yang berbeda dalam memengaruhi

keputusan wisatawan untuk berkunjung.

2. Analisis hubungan antara preferensi wisatawan dan keputusan berkunjung
berdasarkan usia menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan

antara ketiga indikator preferensi dengan usia wisatawan:

a. Aksesibilitas memiliki hubungan signifikan dengan usia
wisatawan (Chi-Square = 448,838; Sig. = 0,000).

b. Daya tarik wisata juga menunjukkan hubungan signifikan
dengan usia (Chi-Square = 450,974; Sig. = 0,000).

c. Fasilitas menunjukkan hubungan signifikan dengan usia (Chi-

Square = 470,267; Sig. = 0,000).
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3. Temuan ini menunjukkan bahwa usia wisatawan berpengaruh terhadap cara
pandang dan keputusan wisatawan dalam memilih destinasi wisata

berdasarkan aspek kenyamanan, kemudahan, dan keunikan objek wisata.

Dengan demikian, fasilitas merupakan faktor yang paling dominan dalam
membentuk keputusan wisatawan untuk berkunjung ke Pura Ulun Danu Beratan,
terutama apabila ditinjau dari keragaman kelompok usia wisatawan. Hal ini
menunjukkan bahwa kualitas, ketersediaan, dan kenyamanan fasilitas memiliki
daya tarik tersendiri yang mampu memengaruhi preferensi dan keputusan
berkunjung secara signifikan. Fasilitas tidak hanya berfungsi sebagai penunjang
kenyamanan, tetapi juga mencerminkan kesiapan destinasi dalam memenuhi
kebutuhan dasar wisatawan dari berbagai latar belakang demografis, termasuk

anak-anak, dewasa muda, hingga lansia.

Fasilitas yang dianggap penting oleh wisatawan meliputi sarana toilet yang
bersih dan memadai, area parkir yang luas dan tertata, tempat istirahat yang
nyaman, fasilitas ibadah, jalur pejalan kaki yang aman, hingga keberadaan pusat
informasi dan akses internet. Wisatawan usia produktif (28—43 tahun) cenderung
menghargai fasilitas yang menunjang efisiensi dan kenyamanan perjalanan, seperti
akses mudah ke informasi, spot foto menarik, hingga teknologi penunjang.
Sementara itu, wisatawan usia lanjut lebih mempertimbangkan aspek keamanan,
kemudahan akses (ramah disabilitas), serta fasilitas fisik yang menunjang
kebutuhan mereka, seperti tempat duduk yang strategis dan perlindungan dari

cuaca.
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Implikasi dari temuan ini menekankan pentingnya pengembangan fasilitas yang
inklusif, yaitu mampu mengakomodasi kebutuhan wisatawan lintas usia dan latar
belakang, serta berorientasi pada kenyamanan dan keamanan. Pengelola destinasi
disarankan untuk melakukan penyesuaian terhadap infrastruktur yang ada, dan
menyelaraskan pengembangan fasilitas dengan tren wisatawan masa kini yang

menuntut kemudahan, kebersihan, dan nilai tambah fungsional maupun estetik.

Dengan fokus pada peningkatan kualitas fasilitas, destinasi wisata seperti Pura
Ulun Danu Beratan tidak hanya dapat mempertahankan loyalitas pengunjung, tetapi
juga meningkatkan daya saingnya dalam pasar pariwisata domestik maupun
internasional. Upaya ini akan mendorong pertumbuhan kunjungan yang
berkelanjutan dan memberikan dampak positif secara sosial, ekonomi, dan budaya,

baik bagi pengelola, masyarakat lokal, maupun wisatawan itu sendiri.

5.2. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dikemukakan, maka

saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut:

1. Bagi pengelola Pura Ulun Danu Beratan, disarankan untuk meningkatkan
dan menyesuaikan fasilitas serta aksesibilitas agar dapat memenuhi
kebutuhan seluruh kelompok usia, khususnya wisatawan usia muda yang
memiliki ekspektasi terhadap teknologi dan kecepatan layanan, serta
wisatawan usia lanjut yang membutuhkan kenyamanan dan kemudahan

akses.
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2. Bagi pemerintah daerah, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan
evaluasi dan dasar perumusan kebijakan dalam pengembangan destinasi
berbasis budaya, dengan mempertimbangkan preferensi wisatawan dari
berbagai kelompok usia agar pengelolaan pariwisata menjadi lebih inklusif

dan berkelanjutan.

3. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan penelitian ini
dengan menambahkan variabel-variabel lain seperti pendapatan, motivasi
wisatawan, atau jenis perjalanan (individu/kelompok), guna memperkaya
hasil dan memberikan perspektif yang lebih luas dalam analisis preferensi

wisatawan terhadap objek wisata budaya.
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